
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa euthanasia 

menurut perspektif sosiologis, yuridis dan filosofis bertentangan baik itu secara 

agama, adat, filosofis Indonesia yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, 

bertentangan dengan ketentuan dalam KUHP antara lain Pasal 338, Pasal 344, dan 

Pasal 340 dan juga melanggar ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 39  

Tahun 1999 tentang HAM terutama pada hak hidup dan hak untuk 

mempertahankan hidup. Tetapi ada juga sebagian orang yang setuju dengan 

adanya euthanasia ini selama dilakukan benar-benar untuk kepentingan pasien 

yang bersangkutan tanpa ada maksud lain dengan mengikuti prosedur dan 

persyaratan yang telah dilegalkan. 

 

5.2 Saran  

1. Hukum di Indonesia seyogyanya secara tegas mengatur persoalan 

euthanasia dengan mempertimbangkan nilai-nilai sosial, yuridis maupun 

filosofis serta dari sisi HAM. 

2. Pemerintah seyogyanya menetapkan aturan yang eksplisit mengenai 

masalah euthanasia dalam suatu peraturan perundang-undangan yang sah. 
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LAMPIRAN 1 

Instrumen Wawancara Bagi Sarjana Hukum, Dosen Hukum, Hakim dan Jaksa 

Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah Bapak/Ibu bersedia untuk saya wawancarai ? 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar tentang euthanasia ? 

3. Bagaimana penilaian Bapak/Ibu terhadap permohonan euthanasia yang 

pernah diajukan di Indonesia ? 

4. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang euthanasia jika dilihat dari segi 

yuridis atau perundang-undangan di Indonesia ? 

5. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang euthanasia jika dilihat dari filosofis 

negara Indonesia yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan ? 

6. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang euthanasia jika dilihat dari 

perspektif Undang-Undang HAM ? 

7. Menurut Bapak/Ibu dapatkah euthanasia dilakukan dan didasarkan pada 

alasan sosial sebagai alasan pembenar ? 

8. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai hak hidup di dalam Undang-

Undang HAM dan hak atas tubuhnya sendiri yang terdapat dalam Kode Etik 

Kedokteran jika dikaitkan dengan euthanasia ? 

9. Mengapa pihak yang dikenakan sanksi adalah Dokter padahal euthanasia 

merupakan permintaan sendiri oleh pasien atau keluarga pasien ? 

10. Dapatkah euthanasia dilegalkan di Indonesia dalam suatu produk perundang-

undangan seperti halnya aborsi ? 

 

  



LAMPIRAN 2 

Instrumen Wawancara Bagi Tokoh Adat 

Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah Bapak/Ibu bersedia untuk saya wawancarai ? 

2. Menurut Bapak/Ibu apa yang dimaksud dengan kematian ? 

3. Menurut Bapak/Ibu apa yang dimaksud dengan bunuh diri ? 

4. Apakah Bapak/Ibu setuju terhadap kematian karena disuntik mati oleh dokter 

atas permintaan pasien atau keluarganya disebabkan oleh sakit yang tidak 

akan sembuh lag? Alasannya? 

5. Bagaimana pandangan hukum adat terhadap kasus pada pertanyaan nomor 4 

di atas ? 

6. Bagaimana pandangan secara hukum adat terhadap orang yang melakukan 

bunuh diri? 

7. Apakah ada sanksi dalam hukum adat kepada mereka yang melakukan 

pembunuhan kepada orang lain dan terhadap diri sendiri ? Jelaskan ? 

8. Apakah ada sanksi secara hukum adat bagi mereka yang melakukan suntik 

mati karena keputus asaan terhadap sakit yang diderita dan tidak akan sembuh 

lagi ? Jelaskan ?  



LAMPIRAN 3 

Instrumen Wawancara Bagi Tokoh Agama 

Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah Bapak/Ibu bersedia untuk saya wawancarai ? 

2. Menurut Bapak/Ibu apakah yang dimaksud dengan dzalim ? 

3. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang pendzaliman terhadap orang lain dan 

diri sendiri ? 

4. Apakah bunuh diri termasuk dzalim terhadap diri sendiri ? Jelaskan ? 

5. Menurut Bapak/Ibu apakah yang dimaksud dengan kematian ? 

6. Bagaimana menurut Bapak/Ibu kematian yang disebabkan oleh sakit parah 

dan tidak dapat disembuhkan oleh dokter ? 

7. Apakah Bapak/Ibu setuju terhadap kematian karena disuntik mati oleh dokter 

atas permintaan pasien atau keluarganya disebabkan oleh sakit yang tidak 

akan sembuh lagi ? Alasannya ? 

8. Bagaimana pandangan hukum islam terhadap kasus pada pertanyaan nomor 7 

di atas ? 

9. Bagaimanakah sanksi secara hukum islam bagi mereka yang melakukan 

pendzaliman terhadap diri sendiri dan orang lain ? 

10. Apakah sanksi secara hukum islam bagi mereka yang melakukan suntik mati 

karena keputus asaan terhadap sakit yang tidak akan sembuh lagi ? 

  



LAMPIRAN 4 

Instrumen Wawancara Bagi Dokter 

Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar tentang euthanasia ? 

2. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang euthanasia di Indonesia ? 

3. Bagaimanakah euthanasia jika dilihat dari Kode Etik Kedokteran atau Undang-

Undang Kesehatan atau Undang-Undang Praktek Kedokteran ? 

4. Apakah euthanasia diperbolehkan dalam praktek kedokteran ? 

5. Apakah selama Bapak/Ibu menjalankan profesi sebagai dokter pernah 

menangani masalah euthanasia ? 

6. Secara pribadi bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap euthanasia jika dilihat 

dari perspektif HAM ? 


